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Abstract  

This research aims to analyze the impact of implementing XBRL in financial reporting 

on the timeliness of submitting financial reports by controlling the DER and ROA 

variables. The population of this research is state-owned companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2019 to 2022. The research sample consists of 

25 companies or a total of 100 years of observations. The sample selection technique in 

this research used the purposive sampling method. Data analysis used logistic regression 

which was processed using SPSS version 26 software. The research results showed that 

XBRL had a positive effect on the timeliness of submitting financial reports, although not 

significantly. The same applies to the Debt-to-Equity Ratio variable used to control the 

company's debt level, which has a positive but insignificant effect. The Return on Asset 

variable, which is used to measure company profitability, has a positive and significant 

influence on the timeliness of submitting financial reports for state-owned companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. 
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan PSAK Nomor 1 tahun 2023 laporan keuangan adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu identitas. Tujuan dari laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan 

dan arus kas suatu entitas yang akan berguna bagi sebagian besar pengguna laporan saat 

membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban manajemen kepada pihak eksternal berupa penyajian hasil kinerja 

https://jnka.ppj.unp.ac.id/index.php/jnka
mailto:rizquitaaa13@gmail.com
https://doi.org/10.24036/jnka.v2i3.36
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


248 

 

keuangan untuk jangka waktu tertentu. Pihak eksternal memerlukan penyampaian 

laporan keuangan tepat waktu karena laporan keuangan digunakan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  

Tujuan laporan keuangan yang tertera pada Conceptual Framework IASB (2010) 

menyebutkan bahwa informasi keuangan yang berkualitas adalah apabila informasi 

tersebut berguna bagi pengambilan keputusan berdasarkan pada penilaian sumber daya 

dan kondisi entitas pelaporan. Berbagai informasi material yang terkandung dalam 

laporan keuangan tersebut selanjutnya akan digunakan untuk tujuan yang berbeda oleh 

para pengguna laporan keuangan seperti pemegang saham, stakeholder, dan lainnya. 

Informasi yang disajikan dalam laporan akan memiliki keuntungan jika disajikan tepat 

waktu dan akan kehilangan relevansinya jika disajikan terlambat atau melewati waktu 

yang telah ditentukan. 
Peraturan yang terkait dengan kewajiban pelaporan perusahaan keuangannya diatur 

dalam (1) Undang-undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal BAB X 

Pelaporan dan Keterbukaan Informasi, (2) Surat Keputusan Direksi PT BEI Nomor: Kep-

00015/BEI/01-2021 Perihal: Perubahan Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban 

Penyampaian Informasi, (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik. Menurut undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang pasar modal 

menerangkan dengan jelas bahwa kewajiban untuk menyampaikan dan mengumumkan 

laporan yang berisi informasi berkala tentang kegiatan usaha dan keadaan keuangan 

perusahaan publik. Kewajiban ini dimaksudkan juga agar informasi mengenai jalannya 

usaha perusahaan tersebut selalu tersedia bagi masyarakat. 

Dalam penyajian laporan keuangan, perusahaan sering dihadapkan pada dua 

permasalahan utama yaitu pada pendistribusian informasi dan proses pengelolaan data. 

Dalam hal pendistribusian informasi, kebutuhan pengguna yang beragam terutama yang 

berhubungan dengan format penyajian pelaporan keuangan mengharuskan perusahaan 

untuk menyajikan laporan keuangan lebih dari satu format sedangkan pada proses 

pengelolaan data, integrasi data dan kompabilitas sistem merupakan permasalahan yang 

sering dialami. Hal tersebut yang mendorong diperlukannya sebuah sistem informasi 

akuntansi dengan format pelaporan keuangan yang seragam dan dapat diterima oleh 

berbagai negara (Oswari & Januarianto, 2017). Pesatnya perkembangan teknologi secara 

tidak langsung mendorong pembaruan bentuk pelaporan keuangan elektronik. Extensible 

Business Reporting Language (XBRL) adalah format data baru dan bahasa pelaporan 

keuangan yang memfasilitasi pertukaran data otomatis dan mempercepat proses 

pencarian, analisis, dan akurasi data (Nurhasanah & Harahap, 2018). 

XBRL (Extensible Business Reporting Language) merupakan penemuan baru 

yang diyakini dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan menyajikan 

informasi yang lebih komprehensif, aktual, dan efisien (Oswari & Januarianto, 2017). 

Penerapan XBRL telah berjalan selama 8 tahun di Indonesia, akan tetapi masih terdapat 

keterlambatan perusahaan saat melaporkan laporan keuangan yang dicatat oleh Bursa 

Efek Indonesia. terdapat 4 perusahaan BUMN yang mengalami keterlambatan dalam 

penyampaian laporan keuangannya. Keterlambatan mengakibatkan beberapa perusahaan 

tersebut menerima sanksi berupa surat peringatan dan denda. 

Studi terdahulu yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2021)  menunjukkan hasil 

bahwa penerapan XBRL berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perbankan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rupang, 2019) 

memiliki hasil penelitian bahwa penerapan XBRL berpengaruh positif terhadap 
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ketepatan waktu periode akuntansi. Koefisien variabel XBRL dengan arah positif 

menunjukkan bahwa penerapan XBRL dapat meningkatkan atau mempercepat proses 

pelaporan keuangan sehingga memungkinkan perusahaan menyampaikan laporan 

keuangannya ke BEI tepat waktu. Dengan penerapan XBRL, perusahaan dapat 

memperoleh banyak keuntungan dan kemudahan bagi para pengguna laporan 

keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aksoy et al., 2021) yang 

memiliki temuan bahwa XBRL mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Penelitian ini dikembangkan melalui penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Lestari et al., 2021). Penelitian dilakukan untuk menelaah apakah hal serupa juga 

berlaku pada konteks riset yang berbeda. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, terletak pada objek penelitian yang sebelumnya menggunakan sampel 

sektor perusahaan perbankan di Indonesia, sedangkan penelitian ini menggunakan 

sampel perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan karena masih terdapat perusahaan yang terdaftar di BEI yang tidak mematuhi 

jadwal penyampaian laporan keuangannya. Keterlambatan ini berpotensi memberikan 

dampak negatif pada persepsi pasar. Investor dan pemangku kepentingan umumnya 

mengartikan keterlambatan dalam pelaporan keuangan sebagai tanda masalah dalam 

kondisi keuangan perusahaan, yang selanjutnya dapat memengaruhi keputusan 

pemegang saham. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi khususnya pada 

sistem informasi akuntansi. Pertama, penelitian ini menambah literatur XBRL dengan 

menguji dampak penerapan XBRL terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Manfaat penerapan XBRL dapat dirasakan baik oleh perusahaan yang menggunakan 

format XBRL maupun pengguna laporan. Kedua, penelitian ini menambah literatur 

dengan mengamati dampak penerapannya terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

oleh perusahaan BUMN, karena BUMN merupakan entitas ekonomi yang memiliki 

dampak besar pada perekonomian nasional dan memiliki tanggung jawab sosial. Selain 

itu, penelitian ini harus memberikan informasi penting kepada perusahaan dan pengguna 

laporan keuangan tentang ketepatan waktu pelaporan keuangan terkait penerapan XBRL. 

Kebijakan regulasi juga diharapkan dapat berperan aktif penting dalam meningkatkan 

transparansi dengan menyediakan informasi kuantitatif dan kualitatif secara tepat waktu, 

akurat, relevan dan memadai (Lestari et al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Penerapan Pelaporan Keuangan Berbasis Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Perusahaan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia”. 

 

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Teori Signalling (Signalling Theory) 

Signalling Theory dikenalkan oleh Michael Spence pada tahun 1973 yang 

menyebutkan bahwa teori signalling dapat diterapkan oleh dua kelompok, yaitu pihak 

yang memberikan informasi (sumber informasi) dan pihak yang menerima informasi 

(penerima informasi). Pihak yang memberikan informasi bertugas menyampaikan pesan 

yang akan digunakan oleh pihak yang menerima informasi. Pihak yang menerima 

informasi kemudian akan mempertimbangkan respon atau Tindakan yang sesuai 

berdasarkan sinyal informasi yang telah diterimanya (Michael, 1973). 
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Teori ini ialah akar dari teori dari akuntansi yang memiliki fokus pada pengaruh 

data terhadap perubahan dalam perilaku pengguna data (Setyaningrum, 2019). Teori 

sinyal ini merujuk pada konsep bahwa organisasi menggunakan tindakan tertentu untuk 

mengirimkan sinyal kepada pihak luar, termasuk pemangku kepentingan, tentang 

kualitas dan kinerja perusahaan. Dalam konteks pelaporan keuangan ketepatan waktu 

dalam pelaporan keuangan bisa dianggap sebagai salah satu bentuk pesan atau indikasi 

yang disampaikan oleh perusahaan kepada pihak-pihak berkepentingan seperti, investor, 

kreditor, dan Lembaga pengatur dapat menggunakan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan sebagai faktor penilaian terhadap kualitas dan integritas perusahaan. 

Perusahaan yang secara konsisten melaporkan keuangannya tepat waktu cenderung lebih 

dapat diandalkan dan memiliki tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi. 

 

Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Timeliness dalam penyediaan informasi memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa infomasi tersebut dapat memberikan dampak yang signifikan. Jika 

informasi diberikan setelah keputusan diambil, makan informasi tersebut akan 

kehilangan relevansinya. Untuk menjaga relevansi tersebut, laporan keuangan harus 

disajikan dalam waktu yang sesuai, yang berarti data harus dapat diakses oleh sebelum 

kehilangan kemampuannya untuk memengaruhi keputusan para pengambil keputusan. 

tersebut (Fili & Wahyuningsih, 2020).  

Menurut SAK (2023) Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi yang mencakup aspek-aspek seperti bagaimana kinerja perusahaan, di mana 

perusahaan berada dalam hal keuangan, dan bagaimana perubahan telah terjadi dalam 

situasi keuangan suatu perusahaan. Dengan kata lain, laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan data dan informasi yang merinci berbagai aspek penting terkait dengan 

performa dan keadaan finansial perusahaan dimana memiliki nilai untuk sebagian besar 

pemakai laporan tersebut guna mengambil keputusan. Ada empat ciri istimewa yang 

menjadikan informasi dalam laporan keuangan bermanfaat bagii psra penggunanya, 

yakni informasi tersebut harus mudah dimengerti, dapat dipercaya, relevan, dan dapat 

dibandingkan. Informasi yang relevan akan memberikan manfaat yang maksimal bagi 

pemakai laporan keuangan jika disajikan dalam waktu yang sesuai sebelum para pemakai 

kehilangan peluang untuk memengaruhi keputusan yang akan diambil. Oleh sebab itu, 

data dianggap tidak bermanfaat jika tidak diberikan dalam waktu yang sesuai. 

 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan data pada 

pihak entitas luar perusahaan, yang mencerminkan perkembangan dan sejarah entitas 

tersebut dalam bentuk nilai uang (Kieso et al., 2017). Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No.1 (revisi 2023), laporan keuangan adalah suatu bentuk 

representasi terstruktur yang menghadirkan informasi tentang keadaan keuangan dan 

performa finansial dari suatu entitas. Oleh karena itu, Adapun peran penting laporan 

keuangan dalam mengevaluasi kemajuan perusahaan. Laporan keuangan sangat penting 

bagi berbagai pihak yang membutuhkan informasi yang ditawarkan oleh laporan. 

Laporan keuangan dibuat untuk membantu pengambilan keputusan dan menghasilkan 

keuntungan. Menurut SAK (2023), Para pemakai laporan keuangan mencakup investor 

dan individu yang sedang mempertimbangkan untuk berinvestasi yaitu pihak-pihak yang 

membutuhkan laporan keuangan dari orang-orang seperti pemberi pinjaman, pemasok, 

karyawan, kreditur bisnis lainnya, pelanggan, pemerintah, lembaga lain, dan masyarakat 
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umum. Semua orang mengandalkan laporan keuangan yang dibuat untuk memenuhi 

kebutuhan informasi yang berbeda. yang beragam. 

Secara keseluruhan, Laporan keuangan disusun dengan tujuan memberikan 

informasi mengenai aspek keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu dan juga selama 

periode waktu tertentu. Menurut ketentuan PSAK No.1 Tahun 2023, laporan keuangan 

memiliki tujuan guna memberi data tentang situasi keuangan perusahaan, hasil finansial, 

serta perubahan dalam situasi keuangan perusahaan tersebut. Informasi ini berguna untuk 

mayoritas pemakai laporan keuangan pada konteks pengambilan keputusan dalam ranah 

ekonomi. 

 

Extensible Business Reporting Language (XBRL) 

Bahasa komunikasi elektronik yang dikenal sebagai Extensible Business 

Reporting Language digunakan secara luas untuk mentransmisikan serta berbagi data 

keperluan bisnis, yang mengoptimalkan proses penyusunan, evaluasi, dan akurasi 

informasi bagi berbagai pihak yang memberikan serta untuk berbagi dan memanfaatkan 

data bisnis. XBRL memanfaatkan sebuah format yang memungkinkan pengguna untuk 

menggali informasi dalam tingkat yang lebih dalam, sehingga data yang disajikan 

menjadi lebih jelas, lebih mandiri, dapat diuji, dan berbasis digital. Penggunaan laporan 

digital juga mempermudah pemakai, meningkatkan efisiensi dalam menganalisis laporan 

keuangan (IDX, 2023). 

 

Pengaruh Penerapan XBRL terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Teknologi telah mengubah sistem akuntansi tradisional yang sebelumnya 

bercirikan serangkaian proses berbasis kertas yang membutuhkan waktu lebih lama 

menjadi model berbasis IT yang benar-benar menyelesaikan pekerjaan lebih efektif, 

efisien, dan tepat waktu (Friday & Japhet, 2020). Salah satu kemajuan yang terjadi dapat 

dilihat pada format digital pelaporan keuangan yang telah berpindah dari manual ke 

otomatis. Dari format berbasis Kertas, HTML, PDF hingga berbasis format, dimana data 

didefinisikan dalam arti khusus sebagai output yang dikenal sebagai dokumen XBRL 

(Ilias & Ghani, 2015).  

Keberadaan XBRL saat ini sangat mendasar dalam pelaporan digital perusahaan 

karena dapat meningkatkan transparansi, kepentingan publik, dan pemangku 

kepentingan (Yoon et al., 2011). XBRL adalah format pelaporan baru yang memainkan 

peran penting dalam pertukaran informasi keuangan secara otomatis. Dalam peran ini, 

XBRL dapat meningkatkan pencarian informasi, kecepatan, dan akurasi sehingga 

meningkatkan kualitas informasi keuangan (Rupang et al, 2019). Teori sinyal 

menjelaskan bahwa sinyal dapat menunjukkan suatu perusahaan memiliki prospek yang 

lebih baik daripada perusahaan lainnya. Sinyal positif yang diberikan perusahaan akan 

mempengaruhi keputusan pemegang saham sehingga mempengaruhi peningkatan 

kepemilikan saham (Muslichah, 2020). 

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pelaporan keuangan yang menerapkan 

XBRL dapat meningkatkan efisiensi dan ketepatan waktu pelaporan keuangan karena 

prosesnya yang dilakukan secara otomatis. Penelitian yang dilakukan oleh Aksoy (2021) 

menyelidiki dampak XBRL terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan tahunan oleh 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Istanbul (BIST). Penelitian Chen et al 

(2015) berpendapat bahwa XBRL dapat meningkatkan transparansi, ketepatan waktu dan 

tingkat pengungkapan informasi. Penelitian Nurhasanah dan Harahap (2018) 

menunjukkan bahwa peranan XBRL dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 
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menyajikan laporan keuangan ter standarisasi global dan membuat investor dapat lebih 

fokus terhadap analisis informasi keuangan. Sejalan dengan penelitian Rupang et al 

(2019) dan Lestari et al (2021) yang memiliki hasil penelitian bahwa XBRL berpengaruh 

positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penerapan XBRL memungkinkan 

perusahaan tidak hanya berbagi informasi dengan auditor secara efisien tetapi juga 

mengotomatisasi ekstraksi data akuntansi yang relevan untuk pelaporan internal, yang 

menciptakan sinergi antara pelaporan internal dan eksternal dan menyebabkan 

keterlambatan yang lebih pendek (Hwang et al., 2021). Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

H1: Penerapan XBRL berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

 

METODE PENELITIAN   

Jenis, Populasi dan Sampel 

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian kausal atau hubungan sebab-akibat. Penelitian kausatif merupakan penelitian 

hubungan yang bersifat sebab akibat dengan dua variabel atau lebih. Populasi dari 

penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Metode purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan kriteria tertentu. 

Tabel 1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2019-2022 

(25) 

Perusahaan BUMN yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

dan laporan tahunan secara lengkap pada tahun 2019-2022 

(0) 

Perusahaan yang tidak memiliki informasi tanggal publikasi laporan 

keuangan selama periode pengamatan dan data lain terkait penelitian 

(0) 

Total sampel 25 

Periode Pengamatan Sampel (4 x) 100 

 

Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang sudah dikumpul oleh pengumpul dan serta dipublikasikan 

kepada pengguna data. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan tahunan (Annual 

Report) dan laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022. Sumber data diperoleh dari website 

www.idx.co.id dan juga situs resmi masing-masing perusahaan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik 

dokumentasi merupakan salah satu cara yang digunakan dalam mengumpulkan data-data 

penelitian yang secara tidak langsung dalam artian data tersebut diperoleh melalui 

dokumen-dokumen yang terkait dengan data yang akan diteliti. Penelitian ini juga 

menggunakan literatur dari buku, jurnal, skripsi terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian ini. 

 

http://www.idx.co.id/
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Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

 Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu pelaporan keuangan dengan simbol (Y). 

variabel terikat pada penelitian ini menggunakan variabel dummy dimana kategori 0 

adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tidak tepat waktu dan kategori 1 

adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tepat waktu. 

 Variabel Independen atau variabel bebas yaitu variabel yang menjadi sebab 

perubahan atau mempengaruhi timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2017). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Penerapan XBRL. Variabel ini diukur dengan 

variabel dummy, dimana kategori 0 adalah untuk perusahaan yang belum melaporkan 

laporan keuangannya dalam format XBRL dan kategori 1 diberikan kepada mereka yang 

telah melaporkan laporan keuangannya dalam format XBRL. 

 Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan dalam 

penelitian (Sugiyono, 2017). Variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Debt to Equity Ratio (DER) dan Return on Asset (ROA). Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio perbandingan antara total hutang terhadap total ekuitas yang dimiliki 

suatu entitas. Tingginya suatu rasio ini akan mencerminkan tingginya risiko keuangan 

suatu perusahaan. Risiko perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa keadaan 

perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan (Financial distress) sehingga pihak 

manajemen cenderung akan menunda atau terlambat dalam menyampaikan laporan 

keuangannya (Fatimah & Artini, 2021). Variabel Debt to Equity Ratio dihitung dengan 

membagi total liabilitas dengan total ekuitas pada akhir tahun buku. Return on Assets 

merupakan rasio profitabilitas yang menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-aset 

yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba (Tandeilin, 2010). Variabel Return on 

Asset adalah variabel yang mengontrol tingkat pengembalian yang diberikan perusahaan, 

dihitung dengan membagi laba bersih tahun berjalan dengan total asset tahun sebelumnya. 

 

Metode Analisis Data 

Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Software Statistical 

Package of Social Science (SPSS) for Windows versi 26.0 dengan menggunakan teknik 

analisis Regresi Logistik. Model regresi yang digunakan yaitu: 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif  

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel Non-Dummy N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

ROA 100 -58,0 1234,5 19,679 138,8218 

DER 100 -655,3 1676,5 321,45 374,0876 

Valid N (listwise) 100         

Variabel Dummy N 
2019-2022 

% Total Nilai 
Nilai = 1 Nilai = 0 

Ketepatan Waktu 100 78% 22% 100% 

XBRL 100 98% 2% 100% 
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Hasil statistik deskriptif menampilkan nilai maksimum, minimum, rata-rata dan 

standar deviasi dari masing-masing variabel. Variabel dependen Ketepatan Waktu 

menggambarkan perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu 

dari tahun 2019 sampai dengan 2022. Variabel ini menggunakan variabel dummy dimana 

nilai 0 menunjukkan bahwa perusahaan melaporkan laporan keuangan secara terlambat, 

sementara nilai 1 yang mengindikasikan bahwa perusahaan melaporkan laporan 

keuangan secara tepat waktu. Tabel 1 menunjukkan persentase perusahaan yang 

melaporkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sebanyak 78% perusahaan yang 

melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu, dan sisanya 22% perusahaan yang 

mengalami keterlambatan pelaporan keuangan. Variabel XBRL mencerminkan 

penerapan XBRL oleh perusahaan dari tahun 2019-2022. Dalam table 1 mengungkapkan 

sudah 98% perusahaan menerapkan laporan keuangan berbasis XBRL dan sisanya 2% 

perusahaan tidak melaporkan laporan keuangannya menggunakan XBRL. Ini 

menandakan bahwa perusahaan BUMN hampir sepenuhnya patuh terhadap aturan yang 

sudah diberlakukan oleh OJK. Variabel kontrol DER memiliki rata-rata sebesar 321,45, 

sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 1676,5 dan nilai minimum sebesar -655,3 

dengan standar deviasi sebesar 374,0876. Variabel kontrol ROA memiliki rata-rata 

sebesar 19,679. Sebaran data dapat terlihat dari range data yang cukup lebar dengan nilai 

minimum sebesar -58,0 dan nilai maksimum sebesar 1234,5 serta standar deviasi sebesar 

138,8218. 

 

Analisis Regresi 

Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R square) 

Tabel 2 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 97.667a .097 .147 

 

Sumber: SPSS 26 (2023) 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square 

sebesar 0,147 dan Cox & Snell R Square 0,097 yang menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 0,147 atau 

14,7% dan terdapat 85,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. 

 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan model regresi bertujuan untuk menilai kesesuaian model dengan data, 

dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test yang diukur 

dengan nilai chi square. Pengujian kelayakan model regresi dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 3 

Hasil Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step 1 Chi-square df Sig. 

 12.134 8 .145 

Sumber: SPSS 26 (2023) 

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat dilihat bahwa dari kriteria kelayakan model 

yang diuji Hosmer and Lemeshow Test memiliki Chi Square sebesar 12,134 dan nilai 

signifikansi 0,145. Sebuah nilai signifikansi yang melebihi 0,05 mengakibatkan tidak 

adanya dasar untuk menolak H0. Dengan kata lain, tidak ada bukti perbedaan yang 

signifikan antara data estimasi dari model regresi logistik dengan data observasi, 

sehingga model tersebut dapat dianggap cocok dan sesuai untuk digunakan. Artinya, ini 

menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian dapat dianggap sesuai dan 

memadai. 

 

Menilai Keseluruhan Model (overall model fit) 

 

Tabel 4 

Menilai Keseluruhan Model 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant XBRL ROA DER 

Step 1 1 104.925 -.168 1.049 .001 .001 

2 103.545 -.270 1.190 .002 .001 

3 102.400 -.318 1.223 .007 .001 

4 98.088 -.573 1.400 .040 .001 

5 97.676 -.687 1.499 .054 .001 

6 97.667 -.710 1.513 .057 .001 

7 97.667 -.711 1.513 .057 .001 

Sumber: SPSS 26 (2023) 

Pada tabel diatas menunjukkan nilai -2 LL awal adalah sebesar 104,925. Namun 

setelah dimasukkan variabel independen dan variabel kontrol maka nilai -2 LL akhir 

mengalami penurunan menjadi 97,667. Penurunan nilai -2 LL menunjukkan inklusi 

variabel independen ke dalam model telah meningkatkan kesesuaian model dan 

mengindikasikan bahwa model regresi logistik menjadi lebih baik. Dengan kata lain, ini 

menggambarkan bahwa model yang diajukan sejalan dengan data, sehingga model 

regresi ini pantas untuk diuji secara lanjut. 
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Menguji Koefisien Regresi 

Tabel 5 

Menguji Koefisien regresi 

Sumber: SPSS 26 (2023) 

Berdasarkan hasil pengujian persamaan regresi logistik yang tercantum dalam 

tabel 5, model regresi logistik yang dihasilkan adalah sebagai berikut:  

 

Ln P/1-P = -0,711+ 1,513 XBRLit + 0,057 ROAit + 0,001 DERit + ԑ  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa XBRL mempunyai nilai odds ratio 

sebesar 4,540 maka pelaporan keuangan yang melampirkan XBRL lebih tepat waktu 

sebanyak 4,540 kali lipat dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melampirkan 

XBRL. Nilai B (koefisien reegresi) dari XBRL bernilai positif yaitu sebesar 1,513 ini 

menunjukkan hubungan antara variabel XBRL dan kemungkinan ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Untuk nilai Sig Wald 0,295 > 0,05 sehingga menerima H0 atau 

yang berarti XBRL tidak memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berlaku juga pada variabel kontrol Debit to Equity 

Ratio yang memiliki nilai Sig Wald 0,098 > 0,05 sehingga menerima H0 yang berarti 

DER tidak memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Berbeda dengan variabel kontrol Return on Asset mempunyai nilai 

Sig Wald 0,037 < 0,05 sehingga menolak H0 atau yang berarti ROA memberikan 

pengaruh parsial yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh XBRL terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah Extensible Business Reporting 

Language (XBRL) berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Semakin besar penerapan XBRL dalam sebuah perusahaan dapat meningkatkan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Pengukuran XBRL dilakukan dengan 

menggunakan variabel dummy yang datanya diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

Pengukuran XBRL ini merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rupang 

(2019) dan Lestari (2021). 

Penggunaan XBRL sejalan dengan peningkatan jumlah perusahaan yang 

mengumumkan laporan keuangannya secara tepat waktu, pada tahun 2019 persentase 

perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu sebanyak 76% 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a XBRL 1.513 1.445 1.095 1 .295 4.540 

Return on Asset .057 .027 4.349 1 .037 1.058 

Debit to Equity Ratio .001 .001 2.737 1 .098 1.001 

Constant -.711 1.448 .241 1 .624 .491 

a. Variable(s) entered on step 1: XBRL, Return on Asset, Debit to Equity Ratio. 



257 

 

yakni terdapat 6 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya. Tahun 

berikutnya menurun sebesar 72% dimana terdapat 7 perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya. Pada tahun 2021 dan 2022 meningkat secara 

drastis menjadi 80% dan 84% dimana pada tahun 2022 hanya 4 perusahaan yang 

mengalami keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Setelah melewati semua rangkaian penelitian, hasil analisis yang dilakukan pada 

perusahaan BUMN tahun 2019-2022 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

ditemukan bahwa XBRL yang diukur dengan variabel dummy memiliki koefisien positif 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dapat dilihat dari hasil uji regresi logistik 

yang tertera pada tabel 4.9, variabel XBRL memiliki nilai odds ratio sebesar 4,540 maka 

pelaporan keuangan yang melampirkan XBRL lebih tepat waktu sebanyak 4,540 kali 

lipat dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melampirkan XBRL. Nilai B 

(koefisien regresi) dari XBRL bernilai positif yaitu sebesar 1,513 ini menunjukkan 

hubungan antara variabel XBRL dan kemungkinan ketepatan waktu pelaporan keuangan, 

yang berarti XBRL mempunyai hubungan positif dengan ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hasil ini menandakan bahwa semakin tinggi penerapan XBRL pada 

perusahaan maka ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan akan meningkat. 

Berdasarkan Hasil tersebut disimpulkan bahwa hipotesis satu diterima, dimana 

penerapan XBRL berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan BUMN periode tahun 2019-2022. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Rupang (2019) yang mengatakan bahwa XBRL dapat meningkatkan atau mempercepat 

pemrosesan pelaporan keuangan pada perusahaan yang berada di indeks LQ45. 

Begitu pula Lestari (2021) yang menyebutkan bahwa penerapan XBRL memiliki 

pengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, penyampaian informasi 

yang cepat dapat mempengaruhi keputusan pemegang saham. Hwang (2021) juga 

mendapatkan hasil yang sejalan dengan Rupang (2019) dan Lestari (2021), menyatakan 

bahwa penerapan XBRL pada pelaporan keuangan memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan dan mendukung proses pelaporan 

keuangan yang lebih efisien dan akurat. 

Kontras dengan penjelasan sebelumnya, temuan dalam penelitian ini 

mengindikasi bahwa XBRL tidak signifikan secara statistik terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,295 yaitu lebih 

besar dari 0,05 yang menandakan bahwa XBRL tidak signifikan secara statistik terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian ini dapat menyebabkan efek yang 

berbeda yang digunakan oleh data perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, Faktor-faktor lain yang menyebabkan ketepatan waktu, maupun periode 

penelitian yang digunakan. Aksoy (2021) menyatakan bahwa XBRL dapat memberikan 

dampak positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, namun dampaknya tidak 

selalu signifikan. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, seperti kelemahan 

pengendalian internal, struktur kepemilikan dan atribut dewan memiliki dampak yang 

lebih besar terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian yang dilakukan 

Yoon dan Lee (2011) memiliki hasil bahwa jangka waktu rilis telah sedikit diperpendek 

setelah mandat XBRL, namun tidak signifikan secara statistik.  

Perbedaan hasil yang dilakukan oleh Rupang et al. (2019) dapat terjadi karena 

perbedaan sampel penelitian maupun periode tahun yang digunakan. Walaupun terdapat 

perbedaan secara signifikansi pada penelitian sebelumnya, perusahaan BUMN pada 

penelitian ini memiliki arah yang positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari persentase perusahaan yang tepat waktu melaporkan 
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laporan keuangan yakni sebesar 78% sejalan dengan perusahaan yang menerapkan 

XBRL sebesar 98%. Ini membuktikan bahwa perusahaan BUMN secara keseluruhan 

patuh terhadap peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 

14/POJK.04/2022 Pasal 2 ayat (2) yaitu penyampaian laporan keuangan wajib dilakukan 

melalui sistem pelaporan elektronik OJK. 

Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan menggunakan pelaporan keuangan 

untuk memberi sinyal kualitas kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Dengan menerapkan XBRL pada pelaporan keuangan, perusahaan dapat menunjukkan 

komitmen mereka terhadap transparansi dan efisiensi dalam pelaporan keuangan yang 

dapat meningkatkan kepercayaan dan keyakinan dalam operasi perusahaan (Tawiah & 

Borgi, 2022). Namun dampak XBRL terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan 

mungkin tidak selalu signifikan, sehingga dapat mempengaruhi nilai sinyal adopsi XBRL. 

Nilai sinyal adopsi XBRL mungkin dipengaruhi oleh kurangnya dampak signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Namun, adopsi XBRL tetap dapat 

menandakan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan efisiensi dalam pelaporan 

keuangan, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan keyakinan dalam operasional 

perusahaan. 

 

Pengaruh Variabel Kontrol DER dan ROA terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil dari analisis regresi logistik, variabel DER memiliki nilai 

sebesar 0,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,098. Arah hubungan antara variabel DER 

dengan ketepatan waktu adalah positif, namun tidak berpengaruh signifikan karena nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti variabel DER tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang 

menghadapi kesulitan finansial tidak selalu cenderung menunda penyampaian laporan 

keuangan, bahkan jika laporan tersebut memuat berita yang kurang menguntungkan. 

Adanya tuntutan dari pihak lain seperti investor dan kreditor yang melakukan 

pengawasan membuat perusahaan tetap menyampaikan laporan keuangannya meski 

tidak sesuai yang diharapkan (Kasin & Afrianti, 2018). 

Variabel kontrol selanjutnya yaitu Return on Asset, berdasarkan dari hasil analisis 

regresi logistik, variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,037 lebih kecil dari 

0,05 sehingga menolak H0 atau yang berarti ROA memiliki arah koefisien yang positif 

serta memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Hasil tersebut sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Attarie, 

2018) dan (Rupang, 2019) bahwa profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. Arah koefisien yang positif 

mengindikasikan bahwa Ketika tingkat probabilitas semakin tinggi, kecenderungan 

perusahaan untuk mengumumkan laporan keuangan secara tepat waktu juga meningkat. 

Tingkat profitabilitas dapat berperan sebagai faktor yang digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan investasi. Variabel ini digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana perusahaan mampu mencapai tingkat pengembalian yang baik dari asetnya dan 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Lestari et al., 2021). 
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SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh penerapan Extensible 

Business Reporting Language dengan variabel kontrol Return on Asset dan Debit to 

Equity Ratio pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2022. Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Variabel XBRL memiliki arah hubungan yang positif namun tidak signifikan secara 

statistik terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan BUMN yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

2) Variabel kontrol Debit to Equity Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan 

secara statistik dan variabel return on asset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. 

 

Keterbatasan  

Berikut adalah sejumlah batasan yang ditemukan dalam penelitian ini: 

1) Nilai Nagelkerke R Square menunjukkan nilai yang kecil yang menandakan pengaruh 

yang kecil pula sehingga kemungkinan besar terdapat variabel-variabel lain yang 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan diluar model yang 

digunakan ini. 

2) Penelitian ini terbatas pada dua variabel kontrol, yaitu Debit to Equity Ratio (DER) 

dan Return on Asset (ROA). Oleh karena itu, penelitian mendukung pengembangan 

lebih lanjut yang melibatkan variabel kontrol tambahan untuk mengontrol dampak 

variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga faktor-faktor eksternal 

yang tidak diteliti tidak memengaruhi hasil penelitian. 

3) Dalam penelitian ini, variabel dummy digunakan untuk mengukur penerapan XBRL. 

Diharapkan penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode atau 

formula lain sebagai perbandingan untuk meningkatkan keunggulan penelitian ini. 

4) Tahun pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup 4 tahun 

pengamatan yaitu tahun 2019 sampai dengan tahun 2022, hal ini dikarenakan 

keterbatasan informasi dan data yang tidak lengkap. 

 

Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya, saran dari penelitian 

ini adalah: 

1) Untuk penelitian mendatang disarankan untuk memperpanjang periode pengamatan 

agar dapat mengevaluasi konsistensi hasil dari tahun ke tahun, yang diharapkan akan 

meningkatkan akurasi. 

2) Diharapkan mampu menelusuri variabel-variabel yang memiliki potensi yang dapat 

berpengaruh signifikan secara statistik terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

3) Selanjutnya untuk mempertimbangkan penggunaan sampel penelitian perusahaan 

BUMN yang terdaftar maupun tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih representatif, serta mempertimbangkan 

variabel-variabel tambahan yang memiliki pengaruh pada fenomena yang diteliti. 
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